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A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan di bidang ilmu pengetahuantekaologi
secara tidak langsung berpengaruh terhadap serpak kshidupan manusia.
Perubahan yang begitu pesat dalam segala aspettupahi manusia secara
global diperlukan sumber daya manusia yang beitasayiang menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi agar bias mengatasi pelam@n dalam
kehidupan secara global. Indonesia merupakan salahnegara yang sedang
berkembang, yang terkena imbas dari perubahan Igldkesebut.
Pembangunan fisik maupun pembangunan mental spirdumber daya
manusia diwujudkan melalui kerjasama antara peraridan rakyat di
berbagai sektor dalam rangka mewujudkan masyayakeat adil dan makmur
dalam era global.

Salah satu sektor yang perlu mendapat perhatialussedalah
pembangunan sektor pendidikan, karena sektor imupa&an salah satu
prioritas dalam pembangunan fisik maupun mentalkumiembangun sumber
daya manusia yang berkualitas. Dengan demikiancitdabangsa untuk
mewujudkan tujuan nasional dapat tercapai dalanalaegspek kehidupan

walaupun dalam situasi pengaruh global.



Dalam upaya mewujudkan tujuan nasional tersebukanp@eranan
pendidikan menjadi sangat penting untuk dilaksanmakeseluruh masyarakat
Indonesia, baik melalui pendidikan sekolah maupemndplikan luar sekolah.
Seperti yang tercantum dalam Undang-undang Repubtiknesia No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu

“Tujuan Pendidikan Nasional yaitu bahwa pendidikaasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentulak waerta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkserdaskan kehidupan
bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya poteesera didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadariToYME, serta
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.

Secara yuridis dalam Undang-undang Republik Indané&. 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidilesional dinyatakan
sebagai berikut :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umakujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpelidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekoat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara”.

Adapun mengenai jalur, jenjang dan jenis pendidi#alam pasal 13,
14, dan 15 ayat 1 menyebutkan bahwa : “Jalur péwmidterdiri atas
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang alegaling melengkapi dan
memperkaya jenjang pendidikan formal terdiri atasndidikan dasar,

menengah, dan pendidikan tinggi, jenis pendidikaencakup pendidikan

umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagantiaa khusus”.

Dilihat dari jalur, jenjang dan jenis pendidikamsebut di atas, jelas

bahwa pendidikan sekolah berpusat di lingkungarsgk@iahan mulai dari



sekolah dasar yang berkesinambungan sampai dengayurgan tinggi.
Sedangkan pendidikan luar sekolah diselenggaraklak tarus berjenjang
dan berkesinambungan yang dapat diselenggarakaalumé&eluarga dan
lembaga. Pendidikan luar sekolah merupakan salah jalur pendidikan
nasional yang diselenggarakan bagi warga masyangkag memerlukan
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai penggaenambah dan
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukerglidikan sepanjang

hayat.

Pendidikan nasional sebagai salah satu sub sistesupda sistem
pembangunan nasional, memiliki sub sistem pendidikaitu pendidikan
formal, nonformal, dan informal. Selanjutnya pa2él ayat 3 menjelaskan
bahwa : “Pendidikan nonformal meliputi pendidikamcé&kapan hidup,
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaendiikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan kep#ien dan pelatihan
kerja, pendidikan kesetaraan serta pendidikan amgyditujukan untuk

mengembangkan kamampuan peserta didik.”

Adapun satuan pendidikan nonformal seperti yangatéum dalam
pasal 26 ayat 4 bahwa : “Satuan pendidikan nonfderdiri atas lembaga
kursus, lembaga pelatihan, kelompok kerja, pusgiakan belajar masyarakat,
dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yargnge” Tercantum pula
pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 ia®@03 tantang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 5, yaltdursus dan pelatihan

diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukaral bp&ngetahuan,



keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk embgngkan diri,
mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, /datau melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.”

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Garut Kab. Garutupakan salah
satu lembaga pemerintah di lingkungan Departemeamdi®i&an Nasional
yang menangani pendidikan luar sekolah, sesuai aien§K Menteri
Pendidikan Nomor 023/0/1997 Bab | pasal 2 dan 8uyaanggar kegiatan
belajar mempunyai tugas melakukan pembuatan p@iftant dan
pengendalian mutu pendidikan luar sekolah pemudalddnraga”.

Kursus Wirausaha Desa (KWD) Budidaya Tanaman Hiasupakan
salah satu program dalam penyelenggaraan Pendidkaakapan Hidup
(PKH) yang diselenggarakan di Unit Pelaksana Tekb&erah (UPTD)
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Garut Kabupaten G&tursus Wirausaha
Desa (KWD) bidang budidaya tanaman hias yang dexdgada tahun 2008
ini merupakan jenis pendidikan umum yang mengutamgkerluasan dan
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikapmddlidang pertanian
khususnya budidaya tanaman hias. Kesempatan méngéatihan terbuka
untuk masyarakat yang berlokasi di Desa Balewaregakhatan Cisurupan.
Berdasarkan latar belakang tersebut apa faktorgmend dan penghambat
dalam menerapkan hasil Kursus Wirausaha Desa (K@) warga belajar
(alumni) yang telah mengikuti Kursus Wirausaha D@s®WD) Budidaya
Tanaman Hias di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPS&@)ggar Kegiatan

Belajar (SKB) Garut Kabupaten Garut.



B. Identifikas Masalah
Adapun yang menjadi alasan adalah karena berdaspekegamatan di

lapangan penulis menemukan kondisi sebagai berikut

1. Persaingan mencari pekerjaan semakin ketat damt#ésriya lapangan
pekerjaan, tidak sebanding dengan jumlah angkaga kuda di wilayah
kerja UPTD SKB Garut.

2. Kurangnya lembaga kursus yang berkecimpung di bidamaman hias.

3. Cisurupan merupakan daerah yang cocok untuk betetapi masyarakat
yang bergelut di bidang budidaya tanaman hias nkasdng

4. Teridentifikasinya kesulitan warga belajar dalarmerapkan hasil belajar

dalam berusaha, sedangkan teorinya sudah mereka mil

Bertolak dari kondisi yang memberikan gambaran l@ahw
penyelenggaraan KWD melalui kegiatan usaha budidayaman hias yang
dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPHKB Garut telah
menghasilkan lulusan sebanyak 8 orang, namun dindg@roses penerapan
hasil belajar menunjukkan adanya berbagai kendahe yialami oleh para
alumni, maka dalam penelitian ini penulis mengkiskan diri untuk meneliti
mengenai faktor pendorong dan penghambat penerdq@sil Kursus
Wirausaha Desa (KWD) Budidaya tanaman hias olehyanakat di Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Sanggar Kegiataajde(SKB) Garut

Kabupaten Garut.



C. Perumusan Masalah Dan Batasan Penelitian
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitaang ytelah
dikemukakan maka dapat dirumuskan permasalahatitmenai adalah:
Apa faktor pendorong dan penghambat alumni kursilend menerapkan
hasil Kursus Wirausaha Desa (KWD) Budidaya Tanarkizas dalam
kehidupan berwirausaha?

2. Batasan Penelitian

Adapun batasan masalah penelitian yang akan pelakligkan

adalah sebagai berikut:

1. Penyelenggaraan Kursus Wirausaha Desa (KWD) budit@yaman
hias di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Sand@egiatan
Belajar (SKB) Garut Kabupaten Garut.

2. Penerapan hasil Kursus Wirausaha Desa (KWD) olemrl dalam
kehidupan berwirausaha.

3. Faktor pendorong dan penghambat bagi alumni dalanermapkan
hasil Kursus Wirausaha Desa (KWD) Budidaya Tanahtias di Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Sanggar Kegiatanjd3e(SKB)

Garut Kabupaten Garut.



D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan data tentang penyelenggaraan KuMiususaha Desa
(KWD) melalui budidaya tanaman hias yang diselengjgan oleh Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Sanggar Kegiataayd@d|SKB) Garut
Kabupaten Garut.

2. Mendeskripsikan data tentang penerapan hasil Kuv8irausaha Desa
(KWD) oleh alumni kursus dalam kehidupan berwirduasa

3. Mendeskripsikan data tentang faktor pendorong danglipambat
penerapan hasil Kursus Wirausaha Desa (KWD) Budidanaman Hias
di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Sanggar &tagiBelajar (SKB)
Garut Kabupaten Garut.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat seblagiakut:

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan alapermanfaat bagi
penyusunan konsep belajar membelajarkan dalam aapgkingkatan
kualitas sumber daya manusia Indonesia, memperayamenunjang
Pendidikan Luar Sekolah.

2. Sebagai bahan masukan bagi Unit Pelaksana TeknesaDaUPTD)
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Garut Kabupaten Gadalam
mengembangkan pelatihan yang serupa di masa yamgdakang.

3. Sebagai sumbangan informasi bagi pengembangan stewliang

Pendidikan Luar Sekolah.



4. Sebagai bahan pelengkap literatur bagi lembaga iqikad dan
masyarakat pada umumnya dalam mengkaji dan merapeRgndidikan
Luar Sekolah.
F. Anggapan Dasar
Dalam penelitian ini penulis bertitik tolak pada :
1. Taliziduhu Ndraha (1997 : 22) mengemukakan bahwa :

“Manusia diharapkan keluar dari kondisinya sebadm semata,
yang disejajarkan dengan uang, bahan baku, mesiglgek seperti yang
tersurat dan tersirat pada formdke six yang dikenal sejak tahun 50an:
Man, Money, Material, Machine, Method, dan Market, dan beroleh
kualitas sebagai tenaga yang sanggup : 1) Mengd&h mengelola
Sumber Daya Alam (SDA) secara bertanggung jawalvi@)ggunakan
atau mengaplikasikan suatu teknologi sedemikiaa sghingga kapasitas
(exposure) teknologi yang bersangkutan dimanfaatkan seperayhB)
Belajar meniru, mengikut, menerapkan dan mengasi&pta produk atau
cara orang lain, menyesuaikannya dengan budayampgate 4)
Menemukan cara atau hal baru meldhial and error, hypothesis and
experimentation (invention), 5) Membaharui alat atau cara yang sudah ada
sehingga nilai tambahnya semakin tinggiinn@vation),  6)
Mengembangkan dan mengintegrasikan alat atau camg gudah ada
sehingga membentuk sebuah jaringan yang semakiralgidevel opment
danintegration), 7) Memikirkan dan menciptakan sesuatu yang beldm
menjadi ada dreation), 8) Mendidik dan melatih generasi penerusnya
melalui contoh dan teladan sejelagla(ity), sedalam i(tensity,
internalization, sampai mencapai kesadaran) dan seluadengity)
mungkin gducation and training), 9) Mewarisi dan mewariskan nilai-nilai
selektif secara efektif dari generasi sebelum dapalla generasi
berikutnya sesuai dengan tuntutan zaman dan pedwyah keadaan”.

2. Menurut H A R Tilaar (1998 : 61) dalam Sri SubgR000 : 13) bahwa :
“Tiga tuntutan sumber daya manusia abad 21 ialattafda abad 21
membutuhkan SDM unggul. Kedua, SDM abad 21 manyesiy terus-

menerus belajar Ketiga, nilai-nilai yang perlu diteangkan SDM abad

21"



3. Maslow (1943) dalam Malayu (2008 : 104) mengemukaléeed
Hierarchy Theory yang menyatakan bahwa : “kebutuhan dan kepuasan
seseorang itu jamak yaitu kebutuhan biologis daikofmyis berupa
materiil dan nonmaterial.”

4. Frederik Winslow Taylor dalam Malayu (2008 : 104¢mgemukakan teori
motivasi klasik, teori ini berpendapat bahwa : “msia mau berkerja giat
untuk dapat memenuhi kebutuhan fisik/biologisnyarbentuk uang atau
barang dari hasil kerjanya.”

5. “Konsep sistem pendidikan dan pelatihan terpadulupenendapat
prioritas pengembangannya, dengan beberapa komaligiada dewasa ini
terutama dalam konteks pembangunan sumber daya simaardan
pembangunan ekonomi nasional. Kebutuhan yang séegata, misalnya
penciptaan lapangan kerja, pengurangan penganggpesmgembangan
sumber daya manusia, yang pada gilirannya dibututé@aga profesional
yang mandiri dan beretos kerja tinggi” (Oemar Hakna2000 : 1).

6. “Pendidikan harus diupayakan mampu mengembangk&ngopeserta
didik agar memiliki kemampuan untuk memecahkan fabasalalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan relaendidikan yang
berorientasi pada kecakapan hidup dengan pendegiataidikan berbasis
luas. Tujuan pendidikan yang berorientasi pada Kaggan hidup adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk mampuginaelapi dan
memecahkan masalah kehidupan saat ini atau namtiada yang akan

datang” (Abur Mustikawanto dkk, 2002 : 2).
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G. Pertanyaan Pendlitian
Ada beberapa pertanyaan yang akan penulis ungkam geenelitian
ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana penyelenggaraan Kursus Wirausaha Desd@(KBudidaya
Tanaman Hias yang diselenggarakan oleh Unit Pelak3aknis Daerah
(UPTD) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Garut Kabapabarut?

2. Bagaimana penerapan hasil Kursus Wirausaha Des@Djkd¢h alumni
kursus dalam kehidupan berwirausaha?

3. Apa faktor pendorong dan penghambat penerapanKasiis Wirausaha
Desa (KWD) Budidaya Tanaman Hias di Unit Pelaks@aknis Daerah

(UPTD) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Garut Kabapagarut?

H. Definisi Operasional

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa penelitidmenudul : Faktor
Pendorong Dan Penghambat Penerapan Hasil Kursau$#ina Desa (KWD)
Budidaya Tanaman Hias Oleh Masyarakat di UPTD Sankjggiatan Belajar
(SKB) Garut Kabupaten Garut. Untuk memperjelas grahelitian ini dan
terjalin kesatuan pemikiran, maka akan dijelask&lvebapa istilah yang tertera
pada judul penelitianini :
1. Faktor

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : 23Rjorf

adalah:
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“Hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkannfmengaruhi)
terjadinya sesuatu.”

Mengacu pada pengertian di atas, maka yang dimakaktdr
dalam penelitiann ini adalah hal yang mendorong nfotevzasi) dan
menghambat (penghambat) bagi masyarakat dalam apkeer hasil
Kursus Wirausaha Desa (KWD) Budidaya tanaman hiamd Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) Sanggar Kegiatan Belajar (S&Bjut Kabupaten
Garut.

. Penerapan

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : 935) menslidgami
penerapan sebagai : “1) pemasangan, 2) pengenaanjalp
mempraktikkan.”

Berdasarkan pengertian di atas, maka penerapan diamaksud
dalam penelitian ini adalah mempraktikkan informgasng didapat oleh
warga masyarakat Desa Balewangi Kecamatan Cisurlfabupaten
Garut yang telah mengikuti Kursus Wirausaha Des@[X Budidaya
Tanaman Hias di UPTD Sanggar Kegiatan Belajar (SKBarut

Kabupaten Garut.

. Hasil

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : 3@®)l h

diartikan sebagai :
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“1) sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, ddbh usaha 2)
pendapatan; perolehan; buah 3) akibat; kesudahartak) berhasil,
mendapat hasil; tidak gagal 5) pajak; sewa tanah.”

Mengacu pada pengertian di atas maka hasil dapatikdin
sebagai akibat atau buah yang dirasakan manusagaetvarga belajar
yang telah mengikuti program Kursus Wirausaha O&Y8D) Budidaya
Tanaman Hias (alumni) dilihat dari segi kemampuanngalam
berwirausaha sebagai subjek penelitian, sebagavidad dan anggota
kelompok sosial di masyarakat.

. Kursus Wirausaha Desa (KWD)

Wartanto (2009 : 2) mengemukakan bahwa :

“Kursus Wirausaha Desa (KWD) adalah program Pehkdidi
Kecakapan Hudup (PKH) yang diselenggarakan sechusuk, untuk
memberikan kesempatan bagi masyarakat pedesaan nsaperoleh
pengetahuan, keterampilan dan menumbuh kembangkap snental
kreatif, inovatif, bertanggungjawab serta berannamggung resiko (sikap
mental profesional) dalam mengelola potensi dim dlagkungan yang
dapat dijadikan bekal untuk meningkatkan kualitasipnya.”

Sejalan dengan pengertian di atas, Kursus Wirausabka (KWD)
yang di maksud dalam penelitian ini adalah KursusaWgaha Desa
(KWD) Budidaya Tanaman Hias yang diadakan di UeitaRsana Teknis
Dinas (UPTD) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Garab#paten Garut.

. Budidaya
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : 18d)dhya

adalah : “usaha yang bermanfaat dan memberikanl”.h&genurut
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Solehudin (1990:2) dalam Sri Subekti (2000 : 2Jibaya yaitu : “suatu
rangkaian proses dari mulai penanaman, pengolarapermanen”.
Mengacu pada pengertian di atas, budidaya yangkdimadalam
penelitian ini adalah budidaya tanaman hias yatakwakan oleh warga
masyarakat yang telah mengikuti program Kursus W¢aha Desa (KWD)
Budidaya Tanaman Hias yang diadakan di Sanggar akaygiBelajar

(SKB) Garut di Desa Balewangi Kecamatan Cisurupabugpaten Garut.

. Tanaman Hias

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : &&@man hias
adalah tumbuh-tumbuhan yang biasa di tanam oraag,hthsan berarti
barang yang dipakai untuk menghiasi.

Berdasarkan pengertian di atas, maka tanaman tédashatumbuh-
tumbuhan yang biasa ditanam orang yang berfunggikumenghiasi
sesuatu.

. Masyarakat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : 5@éyanakat
diartikan sebagai sejumlah manusia dalam arti sdliesnya dan terikat
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.

Menurut Hasan Shadly (Cholil Mansyur, - : 21) maakat adalah:
“golongan besar atau kecil dari beberapa manuaizg gengan sendirinya
bertalian secara golongan dan mempunyai pengatulsaaa lain”.

Mengacu pada pengertian di atas, kata masyaraleah gieenelitian

ini adalah masyarakat Desa Balewangi yang telahgiket Kursus
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Wirausaha Desa (KWD) Budidaya Tanaman Hias (alureebanyak 8
orang.
Subjek Penelitian

Subjek yang diambil peneliti dalam penelitian idialah 10 orang, 2
orang tutor dan atau pengelola dan masyarakat KaeanCisurupan yang
telah mengikuti Kursus Wirausaha Desa (KWD) Budaayanaman Hias
(alumni) yang dilaksanakan oleh Uniit Pelaksana nikDinas (UPTD)
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Garut Kabupaten Gaabanyak 8 orang.

M etode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan umtrkcapai
suatu tujuan (Winarno Surakhmad, 1990 : 13) dalBatafhg Somantri 2006 :
49).

Berdasarkan permasalahan atau tujuan yang dimuargutkaka dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitigeskriptif. Sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmad 8(19731)
penyelidikan deskriptif tertuju pada masalah yatig pada masa sekarang.

Pada penelitian deskriptif dengan pendekatan latiélifzang menjadi
penting dalam penelitian ini adalah peneliti ituncie. Berarti peneliti
merupakan perencana, pelaksana, pengumpul dan t@Eendata,
menganalisis, menafsir data dan pada akhirnya migpganbuat laporan hasil
penelitian.

Data utama dalam penelitian kualitatif adalah Kkatt®, tindakan dan

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumemyterk dan lain-lainnya.
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Sehubungan dengan penelitian ini, untuk memperglehbaran yang jelas
tentang kasus yang diteliti, maka diperlukan beabagknik pengumpulan
data yang relevan. Teknik pengumpulan data terseimliputi observasi,
wawancara pada subyek penelitian, dan metode dokasie
1. Observasi
Menurut Subharsimi Arikunto (2006 : 156) observasartikan
sebagai pengamatan langsung yang kegiatannya miejjgmnusatan
perhatian terhadap satu obyek dengan mengunakarulsetlat indera.
Jadi observasi dapat dilakukan melalui penglihatggnciuman,
pendengaran, peraba dan pengecap.
2. Wawancara
Wawancara ataunterview adalah sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara igterviewer). Interview digunakan oleh peneliti untuk
menilai keadaan seseorang, misalnya untuk menagaiténtang variabel
latar belakang murid, orang tua, pendidikan, p&hatsikap terhadap
sesuatu.
3. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 158) dokumentaesiasal dari
kata dokumen, yang artinya barang-barang tertuld. dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menigelidenda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, pgeat-peraturan, notulen

rapat, catatan harian, dan sebagainya.
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K. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam pembahasan dan penyusealsanjusnya,
maka penulis menampilkan sistematika penulisangseleerikut :
BAB | pendahuluan. Meliputi latar belakang masalatentifikasi masalah,
perumusan masalah dan batasan penelitian, tujuarelifeen, manfaat
penelitian, anggapan dasar, pertanyaan peneldefmisi operasional, subyek
penelitian, metode dan teknik penelitian, dan sisté&ka penulisan.
BAB I Tinjauan teoritis. Secara garis besar bdasdasan teori tentang
konsep dan teori-teori yang mendukung dan berkagagan penelitian ini.
BAB Il Metode Penelitian. Berisi metode penelitiasubyek penelitian,
teknik pengumpulan data, prosedur pengolahan, ciarses data.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Berisi dagt pembahasan
penelitian, deskripsi data, dan analisis data.

BAB V Kesimpulan dan Saran.



